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Abstract

Several areas in West Papua have been designated as National Agricultural Area Development, i.e.
Manokwari, Sorong, Tambrauw, Teluk Wondama, Manokwari Selatan, Teluk Bintuni, Sorong
Selatan, Kaimana, Fakfak, dan Raja Ampat. The priority commodities to be developed include rice,
shallots, chilies, cocoa, palm oil, and nutmeg. Climate is one of the parameters that have a significant
effect on growth and productivity, especially rain. This study aims to evaluate the policy of
developing agricultural areas in West Papua through climate suitability analysis based on Oldeman
climate zoning. Oldeman's climate zoning was analyzed using Climate Hazards Group Infrared
Precipitation with Stations (CHIRPS) data recorded from 1981 to 2020. Research showed that the
commodities and the area designated as Agricultural Area Development in West Papua are suitable
with climatic conditions based on Oldeman climate zoning. However, the shallot is not suitable to be
developed in West Papua Province.

Keywords: national agriculture area, climate zoning, agriculture priority comodities, climate
suitability analysis

Abstrak

Provinsi Papua Barat merupakan salah satu wilayah yang ditetapkan sebagai Lokasi Kawasan
Pertanian Nasional. Beberapa wilayah di Provinsi Papua Barat yang ditetapkan sebagai Lokasi
Kawasan Pertanian Nasional antara lain; Kabupaten Manokwari, Kabupaten Sorong, Kabupaten
Tambrauw, Kabupaten Teluk Wondama, Kabupaten Manokwari Selatan, Kabupaten Teluk Bintuni,
Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten Kaimana, Kabupaten Fakfak, dan Kabupaten Raja Ampat.
Sedangkan komoditas prioritas yang akan dikembangkan antara lain; padi, bawang merah, cabai,
kakao, kelapa sawit, dan pala. Iklim merupakan salah satu parameter yang berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan dan produktivitas, khususnya hujan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kebijakan pengembangan kawasan pertanian di Provinsi Papua Barat melalui analisis
kesesuaian iklim berdasarkan zonasi iklim Oldeman. Zonasi iklim Oldeman dianalisis menggunakan
data Climate Hazards Group Infrared Precipitation with Stations (CHIRPS) perekaman tahun 1981
— 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi pengembangan komoditas pertanian yang
ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan kondisi iklim di Provinsi Papua Barat berdasarkan zonasi
iklim Oldeman. Hanya komoditas bawang merah yang kurang sesuai di kembangkan di Provinsi
Papua Barat.

Kata kunci: kawasan pertanian nasional, zonasi iklim, komoditas prioritas, analisis kesesuaian
iklim
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah sektor prioritas pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020 — 2024 untuk menjaga ketahanan pangan serta
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Bappenas, 2019). Program tersebut kemudian
diimplementasikan dalam Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2020 — 2024 yang
menetapkan sejumlah wilayah di Indonesia sebagai lokasi Pengembangan Kawasan
Pertanian Nasional (Menteri Pertanian, 2020), diantaranya Provinsi Papua Barat. Beberapa
wilayah di Provinsi Papua Barat yang ditetapkan sebagai lokasi pengembangan komoditas
prioritas diantaranya; (1) Kabupaten Manokwari sebagai lokasi pengembangan tanaman
padi, cabai, kakao, dan kelapa sawit, (2) Kabupaten Sorong sebagai lokasi pengembangan
tanaman cabai, bawang merah, kakao, dan kelapa sawit, (3) Kabupaten Tambrauw sebagai
lokasi pengembangan tanaman cabai dan bawang merah, (4) Kabupaten Teluk Wondama
sebagai lokasi pengembangan tanaman cabai, (5) Kabupaten Manokwari Selatan sebagai
lokasi pengembangan tanaman cabai dan kakao, (6) Kabupaten Teluk Bintuni sebagai lokasi
pengembangan tanaman bawang merah dan kelapa sawit, (7) Kabupaten Sorong Selatan
sebagai lokasi pengembangan tanaman kakao, (8) Kabupaten Kaimana sebagai lokasi
pengembangan tanaman pala , (9) Kabupaten Fakfak sebagai lokasi pengembangan tanaman
pala, dan (10) Kabupaten Raja Ampat sebagai lokasi tanaman kelapa (Menteri Pertanian,
2018). Lokasi pengembangan beberapa komoditas prioritas disajikan pada Gambar 1 sampai
Gambar 4.

LOKASIKAWASAN PERTANIAN NASIONAL TANAMAN HORTIKULTURA
KOMODITAS CABAL

Gambar 1. Lokasi pengembangan komoditas cabai (Kementerian Pertanian, 2019a)
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Gambar 2. Lokasi pengembangan komoditas kakao (Kementerian Pertanian, 2019b)
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Gambar 3. Lokasi pengembangan komoditas padi (Kementerian Pertanian, 2019c)
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LOKAST KAWASAN PERTANTAN NASIONAL TANAMAN PERKEBUNAN
KOMODITAS PALA

Gambar 4. Lokasi pengembangan komoditas pala (Kementerian Pertanian, 2019d)

Sektor pertanian sangat bergantung terhadap iklim. Iklim memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa unsur
iklim yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman antara lain;
curah hujan, suhu udara, dan radiasi matahari (Setiawan, 2009;Srivastava dan Ral,
2012;Ruane dkk., 2013;Heksaputra dkk., 2013; Nurhayanti dan Nugroho, 2016). Adapun
pengaruh unsur iklim terhadap tanaman disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Peranan unsur iklim bagi tanaman (Las dkk., 2000)

Unsur o o o Perkembangan _

lim Fotosintesis Respirasi Transpirasi Pertumbuhan dan Pemasakan Produksi
Pembungaan

HUJan **kx * **% *kx ** ** *k*

Radiasi

Surya **kx * **k *kx **kx *kx *kx

SU hu ** * k% * *kx **k* *kx *k*

RH * * ** * *%* ** **

Angln ** ** ** * * * *

Jumlah bintang mencerminkan bobot pengaruh

Sejumlah peneliti didunia telah membuat klasifikasi iklim agar pertumbuhan dan
produksi tanaman dapat optimal, diantaranya; metode Koppen, Koppen-Geiger
Thornthwaite, Holdridge, Budyko, Junghun, Schmidt — Ferguson, Oldeman, dan Mohr
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(Rohli dan Vega, 2018;Winarno dkk., 2019). Di Indonesia, klasifikasi iklim yang umum
digunakan adalah Klasifikasi iklim Schmidt — Ferguson dan Oldeman (Nawawi, 2001).

Klasifikasi iklim Oldeman atau dikenal juga klasifikasi agroklimat menggunakan
parameter hujan sebagai dasar analisis dan telah digunakan secara luas untuk perencanaan
tanaman pangan dan pertanian di Indonesia (Winarno dkk., 2019). Klasifikasi iklim oldeman
menggunakan kriteria Bulan Basah (BB) dan Bulan Kering (BK) sebagai dasar klasifikasi
(Oldeman dkk., 1980;Nawawi, 2001;Winarno dkk., 2019) yang diperoleh dari hasil analisis
data hujan bulanan minimal 10 tahun (Nawawi, 2001; Winarno dkk., 2019). BB adalah bulan
dengan curah hujan sama atau lebih besar dari 200 mm, sedangkan BK adalah bulan dengan
curah hujan lebih kecil dari 100 mm (Oldeman dkk., 1980;Nawawi, 2001;Winarno dkk.,
2019). Selanjutnya Oldeman membagi iklim kedalam 18 zona iklim, yaitu A1, A2, B1, B2,
B3, C1, C2, C3, C4, D1, D2, D3, D4, E1, E2, E3, E4, dan E5 (Oldeman dkk., 1980).
Klasifikasi iklim berdasarkan metode Oldeman disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi iklim menurut Oldeman (Oldeman dkk., 1980)

Zona BB BK Keterangan
Sesuai untuk tanaman padi

Al 10 — 12 bulan berurutan 0 — 1 bulan berurutan sepanjang tahun, tetapi

A2 10 - 12 bulan berurutan 2 bulan berurutan produksinya kurang optimal

karena radiasi surya rendah

Sesuai untuk tanaman padi
sepanjang tahun, namun dengan

B1 7 — 9 bulan berurutan 0 — 1 bulan berurutan
perencanaan awal tanam yang
baik.
Sesuai untuk tanaman padi dua
B2 7 — 9 bulan berurutan 2 — 3 bulan berurutan kali setahun, dan tanaman
B3 7 — 8 bulan berurutan 4 — 5 pulan berurutan palawija pada saat musim
kemarau.

Sesuai untuk tanaman padi sekali
C1 5 — 6 bulan berurutan 0 — 1 bulan berurutan setahun, dan tanaman palawija
dua kali setahun

Sesuai untuk tanaman padi sekali
setahun, dan tanaman palawija

C2 5 — 6 bulan berurutan 2 — 3 bulan berurutan dua kali setahun. Namun
C3 5 — 6 bulan berurutan 4 — 6 bulan berurutan U
C4 5 bulan berurutan 7 bulan berurutan penanaman palawija kedua harus

berhati-hati agar tidak bertepatan
dengan musim kemarau
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Zona BB

BK

Keterangan

D1 3 — 4 Bulan berurutan

D2 3 — 4 Bulan berurutan
D3 3 — 4 Bulan berurutan
D4 3 — 4 Bulan berurutan

0 — 1 Bulan berurutan

2 — 3 Bulan berurutan
4 — 6 Bulan berurutan
7 — 9 Bulan berurutan

Sesuai untuk tanaman padi sekali
setahun dan palawija sekali
setahun. Produksi padi dapat
optimal karena radiasi matahari

tinggi.

Sesuai untuk tanaman padi atau
palawija sekali setahun,
tergantung pada ketersediaan air
irigasi.

El 0 — 2 Bulan berurutan 0 — 1 Bulan berurutan Daerah ini umumnva terlalu

E2 0 — 2 Bulan berurutan 2 — 3 Bulan berurutan kering. munakin hgn a dapat

E3 0 — 2 Bulan berurutan 4 — 6 Bulan berurutan €ring, mungkin hanya daps
ditanamai palawija satu kali,

E4 0 — 2 Bulan berurutan 7 — 9 Bulan berurutan ituoun teraantund adanva huian

E5 0 — 2 Bulan berurutan 10 — 12 Bulan berurutan P 9 9 yahujan.

Curah hujan pada umumnya diukur menggunakan rain gauge atau dikenal dengan
pluviometer, ombrometer, dan hygrometer. Metode ini hanya dapat digunakan untuk
mewakili data hujan suatu wilayah seluas 100 km? hingga 1000 km? (World Meteorological
Organization, 2010). Oleh sebab itu, diperlukan metode yang lebih mutakhir untuk
memperoleh data hujan yang dapat mewakili wilayah yang lebih luas, salah satunya dengan
pemanfataan data hujan hasil estimasi teknologi penginderaan jauh. Beberapa contoh data
hujan hasil estimasi teknologi penginderaan jauh diantaranya; Tropical Rainfall Measuring
Mission (TRMM), Global Precipitation Measurement (GPM), Global Rainfall Map
(GSMap), CPC Morphing Technique (CMORPH), CICS High-Resolution Optimally
Interpolated Microwave Precipitation from Satellites (CHOMPS), Daily Surface Weather
and Climatological Summaries (Daymet), Global Precipitation Climatology Centre
(GPCC), Global Precipitation Climatology Project (GPCP), Precipitation Estimation from
Remotely Sensed Information using Artificial Neural Networks - Climate Data Record
(PERSIANN-CDR), Asian Precipitation - Highly-Resolved Observational Data Integration
Towards Evaluation (APHRODITES), Climate Hazards Group Infrared Precipitation with
Stations (CHIRPS), dan The Climatologies at high resolution for the Earth's land surface
(CELSA) (National Center for Atmospheric Research Staff, 2020)

Beberapa peneliti di Indonesia telah menggunakan data hujan hasil estimasi teknologi
penginderaan jauh untuk melakukan klasifikasi iklim menggunakan metode Oldeman. Paski
dkk. (2017) menggunakan data TRMM dan GPM untuk melakukan Klasifikasi iklim
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Oldeman di Provinsi Bengkulu. Noor dkk. (2016) memanfaatkan data TRMM untuk
memetakan zona agroklimat Oldeman di Kalimantan Selatan.

Berdasarkan kondisi diatas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan zonasi iklim di
Provinsi Papua Barat menggunakan metode Oldeman dan data CHIRPS untuk mengevaluasi
kebijakan pengembangan kawasan pertanian di Provinsi Papua Barat. Penelitian yang
dilakukan oleh Budiyono dan Faisol (2021) menunjukkan data CHRIPS memiliki akurasi
yang cukup baik dalam mengestimasi curah hujan harian di Provinsi Papua Barat dengan

nilai error rerata (ME) sebesar 2,75 mm.

METODOLOGI
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Papua Barat pada bulan Maret 2021 sampai bulan

Mei 2021. Lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Lokasi penelitian

Secara umum penelitian ini terdiri atas 4 (empat) tahapan utama, yaitu; (1)
inventarisasi data yang bertujuan untuk mengumpulkan data CHIRPS perekaman tahun 1981
- 2020, (2) analisis data yang bertujuan untuk menghitung curah hujan bulanan rata-rata serta
menentukan BB dan BK, (3) klasifikasi iklim yang bertujuan untuk melakukan zonasi iklim
di Provinsi Papua Barat berdasarkan metode Oldeman, (4) evaluasi kebijakan
pengembangan kawasan pertanian yang bertujuan untuk menilai kesesuaian antara
komoditas yang ditetapkan oleh pemerintah dengan zona iklim Oldeman. Diagram alir

penelitian disajikan pada Gambar 6.
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Data CHIRPS Komoditas pertanian
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Gambar 6. Diagram alir penelitian

Curah hujan rata-rata bulanan dihitung menggunakan persamaan berikut (Mahubessy,
2018;Laimeheriwa, 2020):

_ Zn_ X;
X ===1= 1
- 1)
Keterangan:
X = curah hujan rata-rata bulanan
Xi = curah hujan bulan ke-i
n = banyaknya tahun data hujan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data CHIRPS perekaman tahun 1981 — 2020, BK di Provinsi
Papua Barat pada umumnya dibawah 3 bulan berturut-turut. Sedangkan BB di Provinsi
Papua Barat sangat bervariatif. Distribusi BK dan BB di Provinsi Papua Barat berdasarkan
hasil analisis metode Oldeman dan data CHIRPS perekaman tahun 1981 — 2020 disajikan
pada Gambar 7 dan Gambar 8.
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Gambar 7. Distribusi BK di Provinsi Papua Barat berdasarkan analisis data CHIRPS

perekaman 1981 — 2020.
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Gambar 8. Distribusi BB di Provinsi Papua Barat berdasarkan analisis data CHIRPS

perekaman 1981 — 2020.
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Dari hasil analisis klasifikasi iklim menggunakan metode Oldeman, Provinsi Papua
Barat terbagi kedalam 9 zona iklim, yaitu A1, B1, B2, C1, C2, D1, D2, E1, dan E2. Distribusi

zona iklim di Provinsi Papua Barat berdasarkan hasil analisis data CHIRPS perekaman tahun

1981 — 2020 dan metode Oldeman disajikan pada Gambar 9 dan Tabel 3.
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Gambar 9. Zona iklim di Provinsi Papua Barat berdasarkan metode Oldeman dan analisis

data CHIRPS perekaman 1981 — 2020

Tabel 3. Zonasi iklim di Provinsi Papua Barat berdasarkan metode Oldeman dan data

CHIRPS perekaman tahun 1981 — 2020

Zona Kabupaten

Al Kabupaten Sorong, Kabupaten Maybrat, Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten
Fakfak, kabupaten Teluk Wondama, dan Kabupaten Kaimana
Kabupaten Raja Ampat, Kabupaten Tambrauw, Kabupaten Manokwari, Kabupaten

Bl Pegunungan Arfak, Kabupaten Teluk Bintuni, Kabupaten Sorong Selatan,
Kabupaten Fakfak, Kabupaten Kaimana, dan Kabupaten Teluk Wondama.

B2 Kabupaten Pegunungan Arfak dan Kabupaten Teluk Wondama
Kabupaten Raja Ampat, Kabupaten Tambrauw, Kabupaten Manokwari, Kabupaten

C1 Teluk Bintuni, Kabupaten Fakfak, Kabupaten Kaiman, dan Kabupaten Sorong
Selatan

Cc2 Kabupaten Teluk Bintuni dan Kabupaten Teluk Wondama

D1 Kabupaten Manokwari, Kabupaten Tambrauw, Kabupaten Pegunungan Arfak,
Kabupaten Teluk Bintuni, dan Kabupaten Kaimana

D2 Kabupaten Manokwari dan Kabupaten Pegunungan Arfak

E1 Kabupaten Manokwari, Kabupaten Pegunungan Arfak, Kabupaten Sorong Selatan,
dan Kabupaten Teluk Bintuni

E2 Kabupaten Manokwari, Kabupaten Pegunungan Arfak, Kabupaten Sorong Selatan,

dan Kabupaten Teluk Bintuni

Jika merujuk zonasi iklim Oldeman, kawasan yang sangat sesuai untuk pengembangan

komoditas padi adalah kawasan yang berada di zona Bldan B2, yaitu Kabupaten Raja

Ampat, Kabupaten Tambrauw, Kabupaten Manokwari, Kabupaten Pegunungan Arfak,
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Kabupaten Teluk Bintuni, Kabupaten Sorong Selatan, Kabupaten Fakfak, Kabupaten
Kaimana, dan Kabupaten Teluk Wondama. Komoditas bawang merah kurang sesuai jika
dikembangkan di Provinsi Papua Barat karena tanaman bawang merah dapat tumbuh baik
pada wilayah yang memiliki jumlah BK 4 — 6 (Wahyunto dkk., 2016), sedangkan jumlah
BK di Provinsi Papua Barat pada umumnya dibawah 4 bulan.

Komoditas cabai sangat sesuai dikembangkan pada wilayah yang memiliki jumlah BB
5 — 6 (Wahyunto dkk., 2016), sehingga kawasan yang sangat sesuai untuk pengembangan
komoditas cabai adalah kawasan yang berada di zona C1 dan C2, yaitu Kabupaten Raja
Ampat, Kabupaten Tambrauw, Kabupaten Manokwari, Kabupaten Teluk Bintuni,
Kabupaten Teluk Wondama, Kabupaten Fakfak, Kabupaten Kaimana, dan Kabupaten
Sorong Selatan.

Komoditas kelapa sawit sangat sesuai dikembangkan pada wilayah yang memiliki
jumlah BK <1 (Wahyunto dkk., 2016), sehingga kelapa sawit dapat dikembangkan dihampir
semua kabupaten di Provinsi Papua Barat karena jumlah BK di Provinsi Papua Barat pada
umumnya kurang dari 1 bulan. Begitu juga dengan komoditas kakao dan kelapa yang dapat
dikembangkan dihampir semua wilayah di Papua Barat karena kakao dan kelapa dapat
tumbuh dengan baik pada wilayah yang memiliki jumlah BK < 2 (Wahyunto dkk., 2016;
Ritung dkk., 2011). Sedangkan komoditas pala cukup sesuai dikembangkan diseluruh
wilayah di Provinsi Papua Barat, karena tanaman pala sangat sesuai dikembangkan pada
wilayah yang tidak memiliki bulan kering atau BK = 0, dan cukup sesuai pada wilayah yang
memiliki BK 1 — 2 bulan (Ritung dkk., 2011).

Secara umum lokasi pengembangan komoditas pertanian yang telah ditetapkan oleh
pemerintah sesuai dengan kondisi iklim di Provinsi Papua Barat berdasarkan zonasi iklim
Oldeman. Hanya komoditas bawang merah yang kurang sesuai di kembangkan di Provinsi
Papua Barat. Komparasi antara lokasi pengembangan komoditas pertanian yang ditetapkan
oleh pemerintah dengan lokasi yang sesuai berdasarkan zonasi iklim Oldeman disajikan pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Komparasi antara lokasi pengembangan komoditas pertanian yang ditetapkan oleh

pemerintah dengan lokasi yang sesuai berdasarkan zonasi iklim Oldeman

Komoditas Lokasi pengembangan Lokasi yang sesuai
Kabupaten Manokwari,
Kabupaten Raja Ampat,
Kabupaten Tambrauw, Kabupaten
. . Pegunungan Arfak, Kabupaten
Padi Kabupaten Manokwari Teluk Bintuni, Kabupaten Sorong
Selatan, Kabupaten Fakfak,
Kabupaten Kaimana, dan
Kabupaten Teluk Wondama
Kabupaten Manokwari,
Kabupaten Manokwari, Kabupaten Tambrauw, Kabupaten
Teluk Wondama,
Kabupaten Sorong, Kabupaten .
. Kabupaten Raja Ampat,
Cabai Tambrauw, Kabupaten Teluk . :
. Kabupaten Teluk Bintuni,
Wondama, Kabupaten Manokwari
Kabupaten Fakfak, Kabupaten
Selatan :
Kaimana, dan Kabupaten Sorong
Selatan
Kabupaten Manokwari,
Kabupaten Sorong, Kabupaten . .
Kakao Manokwari Selatan, Kabupaten Semua wilayah sangat sesuai
Sorong Selatan
Kabupaten Manokwari,
Kelapa sawit ~ Kabupaten Sorong, Kabupaten Semua wilayah sangat sesuai
Teluk Bintuni
Kabupaten Sorong, Kabupaten . .
Bawang Tambrauw, Kabupaten Teluk Semua} W|Iay_ah kurang sesuai
merah : : (sesuai marginal)
Bintuni
Pala Ka_bupaten Fakfak dan Kabupaten Semua wilayah cukup sesuai
Kaimana
Kelapa Kabupaten Raja Ampat Semua wilayah sangat sesuai
KESIMPULAN

Secara umum tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara lokasi pengembangan

komoditas pertanian yang ditetapkan oleh pemerintah dengan potensi wilayah berdasarkan

zonasi iklim menggunakan metode Oldeman dan data CHIRPS perekaman tahun 1981 —

2020. Namun komoditas tanaman bawang merah kurang sesuai dikembangkan di Provinsi

Papua Barat, karena jumlah bulan kering di Provinsi Papua Barat kurang dari 3 bulan.
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